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BAB III 

PENAFSIRAN KATA ISLA<M DAN KATA-KATA YANG SEAKAR 

DENGANNYA 

 

A. Arti Akar Kata Isla>m 

Kata  ُم مسل merupakan mas}dar dari kata الِإسْلَا . Cakupan makna menurut kata 

dasarnya adalah selamat, bebas, damai, rela, tunduk, memberikan, menyerah.1 

Setidaknya ada tiga puluh tujuh bentuk kata dari kata مسل  yang perubahannya 

disebabkan oleh penambahan huruf yang mengakibatkan bergeserlah fungsi dan 

arti kata dasar tersebut.2  

 

B. Data Kata Isla>m dan Kata-kata yang seakar dengannya dalam Alquran 

Kata مسل  dalam Alquran terdapat dalam empat puluh satu klasifikasi. 

Klasifikasi ini diambil dari perubahan kata dengan ditambahkannya huruf-huruf 

tambahan dan harakat akhir yang mempengaruhi arti dan kedudukannya dalam 

suatu susunan kalimat atau pembicaraan. Berikut ini adalah tabel populasinya: 

No Kata Surat Ayat 

ل ُ 1 ماُسا  Al-Anfa>l 43 

ت مُ  2 ل م   Al-Baqarah 233 سا

وْا 3 ل ِم   An-Nu>r 27 ت سا

                                                           
1Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 654.  
2Louis Ma’luf dan Bernand Toffel al-Yassu’i, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m, 

(Beirut : Da>r al-Mashriq, 1986), 347-348. 
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وْا 4 ل ِم   An-Nisa>‘ 65 ي سا

وْا 5 ل ِم   An-Nu>r سا

Al-Ah}za>b 

61 

56 

 Al-Baqarah أاسْلاماُ 6

A<li Imra>n 

An-Nisa>‘ 

Al-An‘a>m 

Al-Jinn 

112 

83 

125 

14 

14 

ا 7  As}-S{a>ffa>t 103 أسْلاما

 Al-Baqarah أاسْلامْتُ  8

A<li Imra>n 

An-Naml 

131 

20 

44 

أاسْلامْت مُْ 9  A<li Imra>n 20 ءا

 Al-H{ujura>t 14 أاسْلامْناا 10

وْا 11  A<li Imra>n أاسْلام 

Al-Ma>idah 

Al-H{ujura>t 

20 

44 

17 

سْلِماُ 12
 Gha>fir 66 أ 

وْناُ 13  An-Nah}l 81 ت سْلِم 

 Al-An‘a>m 71 لِن سْلِماُ 14

 Luqma>n 22 ي سْلِمُْ 15

وْناُ 16  Al-Fath} 16 ي سْلِم 
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 Al-Baqarah 131 أاسْلِمُْ 17

وْا 18  Al-H{ajj أاسْلِم 

Az-Zumar 

34 

54 

لْمُِ 19  Al-Baqarah 208 الس ِ

لْمُِ 20  Al-Anfa>l الس 

Muhammad 

61 

35 

لْماُ 21  ‘<An-Nisa الس 

An-Nisa>‘ 

An-Nah}l 

An-Nah}l 

90 

91 

28 

87 

لامًا 22  Az-Zumar 29 سا

وْناُ 23 الِم   Al-Qalam 43 سا

مُ  24  ‘<An-Nisa سالَا

Al-Ma>idah 

Al-An‘a>m 

Al-An‘a>m 

Al-A‘ra>f 

Yu>suf 

Yu>suf 

Hu>d 

Hu>d 

Al-Ra‘d 

94 

16 

54 

127 

46 

10 

25 

48 

69 

24 

23 
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Ibra>hi>m 

Al-H{ijr 

An-Nah}l 

Maryam 

Maryam 

Maryam 

Thaha 

An-Naml 

Al-Qis}as} 

Al-Ah}za>b 

Ya>si>n 

As}-S{a>ffa>t 

As}-S{a>ffa>t 

As}-S{a>ffa>t 

As}-S{a>ffa>t 

As}-S{a>ffa>t 

Az-Zumar 

Az-Zukhruf 

Qa>f 

Adh-Dha>riya>t 

Al-Wa>qi‘ah 

Al-H{ashr 

46 

32 

15 

33 

47 

47 

59 

55 

44 

58 

79 

109 

120 

130 

181 

73 

89 

34 

 

25 

91 

23 

5 
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Al-Qadr 

مًا 25  Hu>d سالَا

Al-H{ijr 

Maryam 

Al-Anbiya>‘ 

Al-Furqa>n 

Al-Furqa>n 

Adh-Dha>riya>t 

Al-Wa>qi‘ah 

69 

52 

62 

69 

63 

75 

25 

26 

مُ  27  ’<Ash-Shu‘ara الِإسْلَا

As}-S{a>ffa>t 

A<li Imra>n 

A<li Imra>n 

Al-Ma>idah 

Al-An‘a>m 

Az-Zumar 

As}-S{af 

89 

84 

19 

85 

3 

125 

22 

7 

ك مُْ 28 ما  Al-H{ujura>t 17 إسِْلَا

مِهِمُْ 29  At-Taubah 74 إسِْلَا

سْلِمًا 30  A<li Imra>n م 

Yu>suf 

67 

101 

يْناُ 31 سْلِما  Al-Baqarah 128 م 
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سْلِمُ  32 وْناُم   Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

A<li Imra>n 

A<li Imra>n 

A<li Imra>n 

A<li Imra>n 

A<li Imra>n 

Al-Ma>idah 

Hu>d 

Al-Anbiya>‘ 

An-Naml 

Al-‘Ankabu>t 

Ar-Ru>m 

Al-Jinn 

132 

133 

136 

52 

64 

80 

84 

102 

111 

14 

108 

81 

46 

53 

14 

سْلِمِيْناُ 33  Al-An‘a>m م 

Al-A‘ra>f 

Yu>suf 

Yu>suf 

Yu>suf 

Al-H{ijr 

An-Nah}l 

163 

126 

72 

84 

90 

2 

89 

102 
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An-Nah}l 

Al-H{ajj 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

Al-Qis}as} 

Al-Ah}za>b 

Az-Zumar 

Fus}ilat 

Az-Zukhruf 

Al-Ah}qa>f 

Adh-Dha>riya>t 

Al-Qalam 

78 

31 

38 

42 

91 

53 

35 

12 

33 

69 

15 

36 

35 

سْلُِ 34 ةًُم  ما  Al-Baqarah 128 

سْلُِ 35 اتُ م  ما  Al-Ah}za>b 

At-Tah}ri>m 

35 

5 

سْلُِ 36 ة ُم  ما  Al-Baqarah 

An-Nisa>‘ 

71 

92 

 ‘<An-Nisa تاسْلِمًا 37

Al-Ah}za>b 

Al-Ah}za>b 

65 

22 

56 
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وْناُ 38 سْتاسْلِم   As}-S{a>ffa>t 26 م 

ل مُ  39  At}-T{u>r 38 س 

 Al-An‘a>m 35 س ل مًا 40

لايُْ 41 نُ اماُس   Al-Baqarah 

An-Nisa>‘ 

Al-An‘a>m 

Al-Anbiya>‘ 

Al-Anbiya>‘ 

Al-Anbiya>‘ 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

An-Naml 

Saba>’ 

S{a>d 

S{a>d 

102 

163 

84 

78 

79 

81 

15 

16 

17 

18 

30 

36 

44 

12 

30 

34 

Tabel 1. Kata Isla>m dan derevasinya dalam Alquran3 

 

C. Bentukan Kata Isla>m Secara Morfologis dalam Alquran 

                                                           
3Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, 

(al-Qa>hirah: Da>r al-Hadit, t.t.), 436-439. 
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NO BENTUK KATA JUMLAH 

ماضىُفعل 1   21 

مضارعُفعل 2  4 

أمرُفعل 3  3 

 43 فاعل 4

لوفعم 5  4 

 61 مصدر 6

 18 اسم 7

Tabel 2. Kata Isla>m Secara Morfologis dalam Alquran4 

 

D. Penafsiran Ayat 

Data di atas menunjukkan keragaman penggunaan Alquran terhadap kata 

isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya. Keragaman dan perbedaan 

pemaknaan terhadap kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dapat 

diketahui dengan menampilkan penafsiran lima mufasir terhadap sebelas 

perubahan bentuk kata, yang tanpa disertai penambahan huruf yang menunjukkan 

d}amir, dalam Alquran.  

Karya tafsir al-T{abari> merupakan karya tafsir paling awal dan lengkap 

hingga juz 30 yang sampai pada umat muslim hari ini. Tafsir tersebut bernama 

Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ‘a>y al-Qur’a>n yang ditulis olehnya pada tahun 283 

(896 M) hingga 290 H (903 M). Bila merujuk pada klasifikasi Nashruddin Baidan, 

                                                           
4Ibid. 



44 

 

 

maka bentuk tafsir ini adalah periwayatan dengan pendekatan umum.5 Karya 

tafsirnya disebut-sebut sebagai karya tafsir yang paling otentik, hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh rentang waktu yang dekat dengan masa Alquran diturunkan, jika 

dibandingkan dengan karya tafsir lainnya.6 Al-T{abari> belajar berbagai ilmu di 

berbagai tempat, seperti Baghdad dan Syam. Dia tidak menyebutkan derajat 

riwayat yang dikutipnya. Mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hukum, dia 

memaparkan beberapa pendapat yang ada, lalu memilih pendapat yang paling kuat 

dan disertai alasannya. Sikap beliau tersebut tidak jauh berbeda dalam menyikapi 

masalah kisah-kisah dalam Alquran. Dia adalah penganut ahlu al-sunnah wa al-

jama‘ah. Dia memiliki kemampuan dalam berijtihad, sehingga banyak para 

mufasir seletahnya yang menjadikan pendapatnya sebagai rujukan.7 

Karya tafsir al-Qurt}ubi> merupakan karya tafsir yang bercorak fiqhi>. Judul 

lengkap karya tafsir tersebut adalah al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m al-Qur‘a>n. Bila merujuk 

pada klasifikasi Baidan, maka bentuk tafsir ini adalah periwayatan.8 al-Qurt}ubi 

adalah seorang mufasir Andalusia, seperti al-T{abari>, dia juga belajar berbagai 

ilmu di berbagai negeri. Dia lahir pada tahun 600 H (1204 M) sampai 671 H 

(1273 M). Meski dikenal bermadhhab fiqh maliki, namun dalam menafsirkan dia 

sangat netral. Dia menganut aliran Ash’ariyah. Dia menolak keyakinan dan 

praktik ibadah kaum sufi, sebab menurutnya bertentangan dengan shariat.9  

                                                           
5Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: PUSTAKA 

PELAJAR, 2012), 370. 
6Thameem Ushama, Metodologi Tafsir al-Qur'an, terj. Hasan Basri dan Amroeni, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 68. 
7Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: AMZA, 2014), 221-222. 
8Baidan, Metodologi Penafsiran, 370. 
9Samsurrohman, Pengantar Ilmu, 225-226. 
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HAMKA adalah seorang mufasir Indonesia. Dia lahir pada tahun 1362 H 

(1908 M) dan wafat 1401 H (1981 M). Karya tafsirnya adalah Tafsir Al-Azhar 

yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1983. Bila merujuk pada klasifikasi 

Baidan, maka bentuk tafsir ini adalah pemikiran.10 Dia memiliki kecenderungan 

sufi dan adabi> ijtima’i> dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.11 Kelebihan dan 

kekhasan dari karya tafsirnya adalah cara HAMKA yang hampir selalu 

mengaitkan lokalitas keindonesiaan dalam setiap penjelasannya. Karyanya 

tersebut merupakan salah satu karya tafsir Indonesia yang monumental.12 

Quraish Shihab juga merupakan mufasir Indonesia. Dia lahir di Rappang, 

Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944. Sejak tahun 1958 ia belajar di Mesir, 

hingga menyelesaikan gelar doktoralnya. Dia adalah orang pertama di Asia 

Tenggara yang mendapatkan predikat terbaik pada kelulusan jenjang S-3. Semua 

karya-karyanya selalu tidak lepas dari pembahasan tentang Alquran. Hampir 

semua karyanya menjadi karya best seller di pasaran.13 Karya tafsirnya berjudul 

Tafsir Al-Misba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Bentuk tafsir ini 

adalah pemikiran dengan pendekatan adabi> ijtima‘i >.14 Menurut Atik Wartini, 

Shihab berusaha memahami penafsiran Alquran yang ditafsirkan paradigma 

                                                           
10Baidan, Metodologi Penafsiran, 376. 
11Ibid., 432. 
12Imam Taufiq, “Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap Pemikiran Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar”, dalam Al-Tahrir Vol. 14 No. 2, 2014, Jurnal Pemikiran Islam, 

STAIN Ponorogo, 306.  
13Muhammad Iqbal, “Metode Penafsiran al-Qur’an M. Quraish Shihab”, dalam Tsaqafah 

Vol. 6 No. 2, 2010, Jurnal Peradaban Islam, UNIDA Ponorogo, 260. 
14Baidan, Metodologi Penafsiran, 376. 
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tradisional untuk memahami dan memberi petunjuk pada konteks saat ini.15 Tafsir 

Al-Misba>h tidak mengaitkan tafsirnya dengan konteks keindonesiaan.   

Tokoh dan karya tafsir selanjutnya adalah milik Muhammad Rashi>d Rid}a> 

dan gurunya, Muhammad Abduh. Karya tafsir tersebut berjudul Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-Haki>m, bentuk tafsir ini adalah pemikiran dengan pendekatan adabi> ijtima‘i>.16 

Rid}a> lahir pada tahun 1282 H (1865 M) dan wafat tahun 1353 H (1935 M). 

Pemikirannya dipengaruhi oleh guru-gurunya, salah satunya adalah Muhammad 

Abduh. Pemikirannya terhubung dengan Abduh semenjak dia membaca majalah 

al-‘Urwah al-Wuthqa>. Lalu hubungan pemikirannya semakin erat saat dia 

bertemu langsung dengan Abduh di Beirut. Keadaan umat Islam saat dia hidup 

sangat buruk. Pemikiran Islam mengalami kejumudan. Ajaran tarekat menjadi 

sangat umum. Tarekat yang berlebihan tersebut mengantarkan mereka kepada 

pengagungan guru-guru tarekat. Guru-guru tersebut hingga menjadi perantara 

antara hubungan mereka dengan Allah SWT. pemahaman yang menyimpang 

tersebut membuat umat Islam terbiasa melakukan taqlid buta dan bid‘ah. Keadaan 

umat Islam tersebut berbanding terbalik dengan peradaban Barat yang sedang 

maju, yang dulu umat Islam telah mencapainya.17 Tafsir tersebut hadir sebagai 

solusi keadaan umat pada saat itu. 

Karya tafsir Ibn Kathi>r berjudul Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, tafsir tersebut 

merupakan karya monumental yang menempati peringkat kedua setelah tafsir 

                                                           
15Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah”, dalam 

Hunafa Vol. 11 No. 1, 2014, Jurnal Studia Islamika, IAIN Palu, 123-124.  
16Baidan, Metodologi Penafsiran, 376. 
17H. Masnur Kasim, “Muhammad Rasyid Ridha (Antara Rasionalisme dan 

Tradisionalisme)”, dalam Jurnal An-Nida’ Vol. 37 No. 2, 2012, IAIN SUSQA, 

Pekanbaru, 129-130.  
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milik al-T{abari>. Dia mengikuti cara al-T{abari> dalam menafsirkan Alquran. Bentuk 

tafsir ini adalah pemikiran.18 Dia menggunakan pendekatan yang umum dalam 

menafsirkan Alquran. Penafsirannya dapat mengakomodir segala aspek. Meski 

demikian, penafsirannya dalam bidang hukum sangat baik dan pendapatnya tidak 

keluar dari pendapat jumhur. Ibn Kathi>r merupakan ulama beraliran salafi dan 

merupakan murid Ibn Taimiyah. Dia lahir pada tahun 700 H (1301 M) di Basrah 

dan wafat pada tahun 774 H (1372 M) di Damaskus. Dia pindah ke Damaskus 

pada tahun 706 H.19  

Keenaman latar belakang yang berbeda serta bentuk dan pendekatan yang 

penafsiran yang berbeda diharapkan dapat mewakili keseluruhan hasil penafsiran 

terhadap kata al-islam dan kata-kata yang seakar dengannya. Berikut adalah 

beberapa penafsirannya:  

1. Bentuk سَلَّم 

ُقالِيلًَُ ناامِكا فِيُما  ُ ُاللَّ  م  ُإِذُْي رِيكاه  لاوُُْۖ  مُُْوا اكاه  عْت مُُْلافاشِلْت مُُْكاثيِرًاُأارا لاتاناازا ُالْْامْرُُِفِيُوا
كِنُ  لاَٰ اُُوا ل ماُُاللَّ  لِيمُ ُإنِ ه ُُۖ ُُسا د ورُُِبِذااتُُِعا  20(٤٣)الْنفال:ُُالصُّ

(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 

(berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada 

kamu (berjumlah) banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu 

akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah 

menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 

(TQS. Al-Anfal: 43) 

 

Kata ُل ما  ,dalam karya tafsir milik al-T{abari>21, al-Qurt}ubi>22, HAMKA23 سا

Quraish Shihab24, Muhammad Rashi>d Rid}a>25, dan Ibn Kathi>r26 ditafsirkan 

                                                           
18Baidan, Metodologi Penafsiran, 376. 
19Nurdin, “Analisis Penerapan Metode Bi Al-Ma’sūr Dalam Tafsir Ibn Katsir Terhadap 

Penafsiran Ayat-Ayat Hukum”, dalam Jurnal Asy-Syir’ah Vol. 47 No. 1, 2013, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 109-110. 
20Al-Qur’a>n, 8: 43. 
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sebagai keselamatan dalam lima karya tafsir mereka. Tidak ada perbedaan 

dalam penafsiran-penafsiran tersebut. Ayat tersebut menceritakan tentang 

mimpi Nabi SAW pada masa-masa perang Badar. Khususnya dalam 

menafsirkan kata tersebut, kelima mufasir tidak secara panjang lebar dalam 

menjelaskannya.  

al-T{abari> dan para mufasir yang lain menafsirkan kata ل م  dengan سا

makna kontekstual. Kata tersebut berdasarkan konteks pembicaraannya, yaitu 

mengenai mimpi Nabi SAW pada masa perang Badar, berarti keselamatan. 

Bila dirujuk dari kamus al-Munjid dan kamus al-Munawwir kata salama 

dengan tambahan tanda tasjid berarti salam atau memberikan sesuatu. Pada 

kamus al-Munawwir kata apabila dipengaruhi oleh kata-kata yang datang 

setelahnya dapat menjadikan maknanya menjadi menyelamatkan.27 28 Dalam 

hal ini pemaknaan mufasir pada makna kontekstual lebih tepat daripada 

pemaknaan dengan makna gramatikal, sebab penafsiran terhadap kata 

tersebut lebih dipengaruhi oleh konteks ayat tersebut daripada pengaruh dari 

                                                                                                                                                               
21Ima>m Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ‘a>y al-Qur’a>n, Vol. 6 (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 1995), 258-259. 
22Abi> ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ans}a>riyyi al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m al-
Qur‘a>n, Vol. 8 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 20. 
23HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 10 (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 2002), 19. 
24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 

(Jakarta: Lentera Hati 2002), 431.  
25Muhammad Rashi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m, Vol. 10 (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 

1973), 20. 
26Ima>m al-Ha>fiz} Abi> al-Fida’ Isma‘il Ibn ’Umar Ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m, Vol. 2 (Beirut: Da>r al Fikr, 1992), 818. 
27Louis Ma’luf dan Bernand Toffel al-Yassu’i, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m, 

(Beirut : Da>r al-Mashriq, 1986), 347. 
28Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 654. 
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susunan kalimatnya. Meskipun makna kontekstual yang disepakati oleh para 

mufasir, namun makna tersebut tetap tidak berubah dari makna leksikalnya.  

2. Bentuk ََأَسْلَم 
 

نُْ ُما ُبالاىَٰ ُه مُْأاسْلاما لَا لايْهِمُْوا ُعا وْف  ُخا لَا ب ِهُِوا را عِنْداُ هُ  أاجْر  ُفالاهُ  حْسِن  ُم  ه وا ُِوا لِِلّ  هُ  جْها وا

ن وناُ  29(۱۱۲)البقرة:ُُياحْزا
(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 

sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati. (TQS. Al-Baqarah: 112) 

 

Kata ُأاسْلاما menjadi ُسْلامُ يا  dan pokok katanya  ُالِإسْلَام. Pemaknaan kata ُأاسْلاما 

pada ayat tersebut dalam karya tafsir milik al}-T{aba>ri>, al-Qurt}ubi>, HAMKA, 

Quraish Shihab, Muhammad Rashi>d Rid}a>, dan Ibn Kathi>r tidak memiliki 

perbedaan, yaitu berserah diri. Al-Qurt}ubi> menjelaskan dengan sangat 

sederhana, baginya adalah menyerahkan diri kepada Allah SWT. Dia 

menampilkan perbedaan terhadap pemaknaan ُأاسْلاما menurut dua riwayat, yaitu 

berarti tunduk dan mengikhlaskan amal.30 

Lebih rinci lagi, ُ ِ ُلِِلّ  ه  جْها ُوا ُأاسْلاما نْ ُما  menurut al}-T{aba>ri adalah bahkan بالاىَٰ

barangsiapa yang menyerahkan seluruh raganya kepada Allah, sehingga 

menundukkan seluruh jasadnya kepada-Nya.31 Sedangkan menurut Rashi>d 

Rid}a> berserah diri kepada Allah SWT adalah menghadap hanya kepada-Nya 

dan mengkhususkan ibadah kepada-Nya tanpa yang lain. Seperti firman-Nya 

ُناسْتاعِينُ  إيِ اكا ُناعْب د ُوا  dan ayat-ayat yang lain dalam Alquran. Keberserahan hati إيِ اكا

dan tujuan yang benar menjadi penghantar kepada keberserahan diri, seperti 

                                                           
29Al-Qur’a>n, 2: 112. 
30al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 2, 73. 
31al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 1, 690-691. 
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dikisahkan tentang Nabi Ibrahim AS. Maksud dari berserah kepada Allah 

SWT adalah bersujud kepada-Nya dan pada wajah atau dirinya terdapat 

tanda-tanda kekhusu’an dan kesucian, yakni mentauhidkan-Nya dan tulus 

dalam segala amal.32 

HAMKA secara ide, sama dengan Rashi>d Rid}a>. Dia menjelaskannya 

lebih jauh lagi, yaitu mereka telah menyerahkan diri kepada Allah SWT. 

Orang islamlah yang akan masuk surga meskipun tadinya mereka Yahudi, 

Nasrani, dan penyembah berhala. Sebab orang tersebut meninggalkan ikatan 

dirinya dengan yang lain, dan menyerahkan dirinya hanya kepada Allah 

SWT, serta dibuktikan dengan perbuatan. Sehingga orang Islam sekalipun, 

apabila tidak bisa memenuhi hal tersebut, maka islamnya hanya sekedar 

sebutan.33 

Ibn Kathi>r menafsirkan kata ُأاسْلاما tidak memiliki perbedaan dengan 

mufasir-mufasir di atas. Namun lebih lanjut lagi, berkaitan dengan penafsiran 

kata tersebut, ُ حْسِن  ُم  ه وا  ditafsirkan dengan amalan yang harus benar dan وا

sejalan dengan shari’at yang dibawa oleh Nabi SAW. Menurutnya meski para 

ahli kitab melakukan amalan yang baik dengan ikhlas karena Allah SWT, 

perbuatan tersebut tidak akan diterima sampai mengikuti shari’at Nabi 

SAW.34  

Pernyataan Ibn Kathi>r tersebut seperti yang dikutip oleh Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Misba>h dalam menafsirkan surat Ali Imran ayat 19. 

                                                           
32Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 425-426. 
33HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 1, 269. 
34al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 148. 



51 

 

 

Sedangkan Shihab menafsirkan kata ُأاسْلاما dalam arti ikhlas beramal yang baik. 

Amalan baik yang dimaksud adalah amalan yang lebih banyak kebaikan 

daripada keburukkannya.35 

Kata  ُأاسْلاما dalam kamus al-Munjid dan kamus al-Munawwir dimaknai 

sebagai beriman atau memeluk Islam.36 37 Apabila mengacu pada makna 

dalam kamus tersebut, keenam mufasir sepakat dalam menafsirkannya dalam 

makna gramatikal. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa pemaknaan kata 

tersebut dipengaruhi oleh kata ُ ِ ُلِِلّ  ه  جْها  yang datang setelahnya. Makna وا

gramatikal tersebut tidak memberikan perubahan makna, sehingga maknanya 

masih bersifat makna leksikal. Penggabungan makna gramatikal dan leksikal 

didasari atas alasan bahwa suatu kata merupakan kata yang berubah 

bentuknya secara morfologis, namun tetap memiliki makna dasarnya yaitu 

berserah diri dan tunduk. 

Secara garis besar semua sepakat terhadap makna gramatikal, namun 

lebih jauh Ibn Kathi>r memberikan pendapat bahwa amalan yang harus benar 

dan sejalan dengan shari’at yang dibawa oleh Nabi SAW. Pendapat tersebut 

menunjukkan penyempitan makna dari penafsiran yang diberikannya dan 

pendapat tersebut juga dikutip oleh Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misba>h. 

Dengan demikian kedua mufasir tersebut memberikan makna gramatikal-

kontekstual, sedangkan keempat mufasur memahaminya dengan makna 

gramatikal-leksikal.  

                                                           
35Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 1, 285. 
36Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah, 347. 
37Munawwir, Al-Munawwir; Kamus, 654. 
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3. Bentuk َْأَسْلِم 

بُّهُ  را ُلاهُ  ب ُُِأاسْلامْتُ ُقاالاُُۖ ُأاسْلِمُْإِذُْقاالا  38(۱٣۱ )البقرة: الْعاالامِيناُُلِرا
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim 

menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” (TQS. Al-

Baqarah: 131) 

 

Pada ayat tersebut terjadi dialog antara Allah dan Nabi Ibrahim AS. 

Kata ُْأاسْلام dan  ُأاسْلامْت pada ayat tersebut dalam karya tafsir milik al}-T{aba>ri>, al-

Qurt}ubi>, HAMKA, Quraish Shihab, Muhammad Rashi>d Rid}a>, dan Ibn Kathi>r 

tidak memiliki perbedaan dalam menafsirkan kata tersebut, yaitu perintah 

untuk berserah diri dan kesediaan patuh terhadap perintah tersebut. Namun 

dalam menjelaskannya secara rinci terhadap masalah tersebut, para mufasir 

tersebut mengambil sudut pandang yang beragam.  

Al-Qurt}ubi> menjelaskan bahwa tidak setiap Islam adalah iman, namun 

setiap iman adalah Islam. Menurutnya sebab orang yang beriman kepada 

Allah SWT adalah orang yang tunduk dan patuh kepada-Nya. Tetapi tidak 

setiap orang yang Islam adalah orang beriman, sebab bisa jadi pengakuan 

keberislamannya hanya karena takut terhadap pedang. Pendapat tersebut 

berdasarkan firman Allah SWT pada surat al-H{ujura>t ayat 14.39 

HAMKA menjelaskan tentang kenyataan sejarah bahwa bangsa Arab 

tidak mengenal penyembahan berhala, penyembahaan tersebut bukan dari asli 

Arab. Penelusuran sejarah singkat yang diuraikan olehnya menelusuri hingga 

umat-umat dan Nabi-Nabi sebelum Nabi Ibrahim AS. Sehingga sangat jelas 

bahwa diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah sebagai pemurnian terhadap 

                                                           
38Al-Qur’a>n, 2: 131. 
39al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 2, 126-127. 
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ajaran tauhid yang telah diajarkan oleh Nabi-Nabi pendahulunya, terutama 

Nabi Ibrahim AS.40  

At}-T{aba>ri menafsirkan kata ُْأاسْلام perintah Allah untuk tulus dalam 

beribadah dan tunduk dalam ketaatan kepada-Nya. Selanjutnya  ُأاسْلامْت 

dijelaskan sebagai jawaban dari Nabi Ibrahim AS atas perintah dari Allah 

tersebut. Ia mengaku telah tulus beribadah dan telah tunduk dalam ketaatan 

kepada-Nya, pemilik seluruh makhluk dan satu-satunya pengaturnya.41 

Rashi>d Rid}a> menafsirkannya hampir serupa dengan at}-T{aba>ri. Namun lebih 

lanjut, ia juga menjelaskan tentang kegelisahan dan proses pencarian Tuhan 

yang dilalui oleh Nabi Ibrahim AS.42  

Ibn Kathi>r hanya sedikit membahas penafsirannya terhadap kata 

tersebut. Yakni, bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi Ibrahim AS untuk 

ikhlas, tunduk, dan patuh kepada-Nya. Maka perintah tersebut dipenuhinya.43 

Quraish Shihab menjelaskan penafsiran kata tersebut seperti Ibn Kathi>r. 

Namun kemudian dilanjutkan, bahwa jawaban Nabi Ibrahim AS tidak hanya 

kepatuhannya saja, tetapi kepatuhan seluruh alam. Kepatuhan terjadi sebab 

adanya pilihan atau tidak adanya pilihan, dan yang patuh disebut muslim, 

yang tidak patuh adalah kafir.44 

Kata ُِماُأاسْل  dan  ُأاسْلامْت merupakan bentuk kata perintah dan kata kerja 

lampau. Keenam mufasir sepakat terhadap makna gramatikal yang 

                                                           
40HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 1, 306-307. 
41al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 1, 778. 
42Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 475. 
43al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 175. 
44Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 1, 312. 
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dipengaruhi oleh perubahan kedudukan dari segi sintaksis atau nahwiyyah. 

Makna gramatikal tersebut tidak mengalami perubahan dari makna 

leksikalnya karena Nabi Muhammad SAW belum diutus sebagai rasul pada 

saat Nabi Ibrahim diperintah oleh Allah dalam ayat tersebut, sehingga 

makna tersebut dapat disebut makna gramatikal-leksikal.  

4. Bentuk َِلْم  الس ِ

ل واُفيُِ ن واُادْخ  ُآما اُال ذِينا لْمُِيااُأايُّها اتُِالش يْطاانُِالس ِ ط وا ُتات بِع واُخ  لَا ُكااف ةًُوا ُلاك مُُْإنِ ه ُُۖ 

بِينُ ُعاد وُ   45(۲۰۸)البقرة: م 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 

dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 

musuh yang nyata bagimu. (TQS. Al-Baqarah: 208) 

 

Kata ُِلْم  dalam karya tafsir milik at}-T{aba>ri>, al-Qurt}ubi>, dan Ibn الس ِ

Kathi>r sepakat dalam menafsirkan kata tersebut. Sebab al-Qurt}ubi>46 dan Ibn 

Kathi>r47 mendasari pendapat dan penafsirannya pada penafsiran at}-T{aba>ri>. 

Berdasarkan riwayat-riwayat yang dikutip oleh ketiganya kata tersebut berarti 

مُ  سْلَا  Menurut mereka dan Muhammad Rashi>d Rid}a> ada 48.الطاعة dan الْإِ

perbedaan qira>’a>t dalam membaca kata tersebut. Al-silmi dengan sin 

berharakat kasrah berarti al-isla>m atau berserah diri. Al-salmi dengan sin 

berharakat fathah berarti al-musa>lamah atau perdamaian di antara dua pihak 

yang berselisih.  

Al-Qurt}ubi> menambahkan pendapat Muhammad bin Yazid bahwa 

bahasa Arab dipahami melalui pendengaran dan bukan tata bahasanya, 

                                                           
45Al-Qur’a>n, 2: 208. 
46al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 3, 17. 
47al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 230 
48al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 2, 440. 
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sehingga perbedaan harus memiliki bukti. Sementara itu orang Basrah 

berpendapat bahwa kata silm, salm, dan salam memiliki makna yang sama.49 

Menurut at}-T{aba>ri>50, yang juga disepakati oleh al-Qurt}ubi>51 dan Ibn Kathi>r52, 

sasaran ayat tersebut adalah orang-orang mukmin sehingga makna yang 

sesuai adalah yang berarti al-isla>m. Lebih jauh, al-isla>m yang dimaksud 

dengan al-silmi ka>ffatan adalah dengan mengikuti semua ajaran Nabi SAW 

secara keseluruhan. 

Rashi>d Rid}a> menafsirkan al-silmi ka>ffatan yaitu dalam semua 

shari‘at-shari‘at. Baginya dasarnya adalah keselamatan dalam urusan Allah 

SWT dan ketulusan kepada-Nya dan pokoknya adalah kesepakatan dan 

perdamaian antara manusia serta meninggalan peperangan dan pembunuhan 

antara orang-orang yang diberi petunjuk. Ayat tersebut berbicara kepada ahli 

kitab dan semua orang mukmin, agar masuk kepada hakikat-Nya. Gurunya, 

Muhammad Abduh, menambahkan tentang dorongan untuk tidak hanya 

sekedar mengikuti perkataan para ulama. Semua masalah yang diberi 

petunjuk oleh nas} yang bersifat qauli> atau sunnah harus dipahami dan 

diamalkan. Taqli>d buta menyebabkan umat mengambil satu nas} sebagai 

pedoman dan meninggalkan yang lain. Dia berusaha menjelaskan masalah 

kejumudan umat yang merusak umat itu sendiri. Keadaan tersebut mematikan 

                                                           
49al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 3, 17. 
50al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 2, 442-444. 
51al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 3, 18. 
52al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 230. 
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akal dan jiwa umat. Sebagian meyakini satu dasar dan menafikan dasar yang 

lain, meyakini suatu kitab dan menafikan kitab yang lain.53 

Rashi>d Rid}a> menyikapi perbedaan tersebut dengan mengompromikan 

kedua makna dari dua qira>‘a>t yang berbeda tersebut. Baginya dasarnya adalah 

keselamatan dalam urusan Allah SWT dan ketulusan pada-Nya dan pokoknya 

adalah kesepakatan dan perdamaian antara manusia serta meninggalan 

peperangan dan pembunuhan antara orang-orang yang diberi petunjuk. Ayat 

tersebut berbicara kepada ahli kitab dan semua orang mukmin, agar masuk 

kepada hakikat-Nya.54  

HAMKA sebenarnya dalam menafsirkan kata tersebut sejalan dengan 

ketiga mufasir yang telah dijelaskan pada awal penafsiran ayat ini. Namun 

dalam menggambarkan perilaku kepatuhan terhadap Islam, ia banyak 

memberikan contoh dengan konteks ke-Indonesia-an. Mulai dari penetapan 

hukum-hukum yang seharusnya ditetapkan secara bertahap oleh muslim dari 

berbagai suku di Indonesia. Serta kritik terhadap pendirian negara modern 

yang berdasarkan demokrasi. Terkadang kemampuan akal seseorang 

menghalangi totalitas ke-isla>m-annya. Ketentuan-ketentuan Allah SWT dan 

Nabi SAW yang telah termaktub dalam Alquran dan Hadis harus diamalkan 

sesuai adanya.55 Kelima mufasir yang dijelaskan mendasarkan penafsiran 

mereka kepada riwayat dari Ibn Hatim dari Ibn Abbas tentang pertanyaan ahli 

kitab kepada Nabi tentang boleh tidaknya mereka tetap beribadah di malam 

                                                           
53Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 2, 256-257. 
54Muhammad Rashi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m, Vol. 2 (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 

1973), 256-257. 
55HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 2, 156-159. 
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hari sesuai dengan Taurat yang diyakini dari Allah SWT juga, meski mereka 

telah mengaku beriman kepada Nabi SAW.56  

Sedang Quraish Shihab secara singkat memberikan penjelasan tentang 

kata tersebut. Menurutnya ayat tersebut menuntut setiap orang beriman untuk 

melaksanakan seluruh ajaran Islam. Jangan sampai hanya menerima atau 

mengerjakan sebagian, lantas mengabaikan atau mengingkari sebagian yang 

lain.57 

Apabila mengacu pada dua kamus tersebut kata al-silmi dan al-salmi 

bermakna perdamaian di antara dua pihak yang berselisih.58 59 Pertimbangan 

terhadap dua perbedaan qira>‘a>t tersebut menjadikan sebagai acuan oleh 

kelima mufasir. al-Qurt}ubi>60, HAMKA61, Ibn Kathi>r62, Quraish Shihab63, dan 

al-T{abari>64 memaknainya dengan berserah diri yang disesuaikan dengan 

konteks pembicaraan yang menjadikan orang-orang mukmin sebagai objek 

pesan. Kelima mufasir menggunakan makna kontekstual. Muhammad Rashi>d 

Rid}a> berbeda dengan yang lain, dia mengompromikan kedua makna dari 

perbedaan qira>‘a>t tersebut.65 Dia menggunakan makna leksikal dan makna 

gramatikal, makna gramatikal digunakan dengan melihat perubahan 

morfologis.  

                                                           
56Ibid., 157. 
57Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 1, 420. 
58Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah, 347. 
59Munawwir, Al-Munawwir; Kamus, 655. 
60al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 4, 70. 
61HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 198-199. 
62al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 230 
63Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 107-108. 
64al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 3, 483. 
65Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 327. 
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5. Bentuk ََالسَّلََم 

ُِ بْت مُْفيُِسابِيلُِاللَّ  را ن واُإِذااُضا ُآما اُال ذِينا ُإِلايْك مُ ُيااُأايُّها نُْأالْقاىَٰ ُتاق ول واُلِما لَا ُفاتاباي ن واُوا

ُ ما ةُ الس لَا غاانِم ُكاثيِرا ُِما اللَّ  يااةُِالدُّنْيااُفاعِنْداُ ُالْحا ضا ُعارا ؤْمِناًُتابْتاغ ونا ُم  ُلاسْتا لِكاُُۖ  ُكاذاَٰ

نُ ُقابْلُ ُمِنُُْك نْت مُْ لايْك مُْفاتاباي ن واُُفاما عا  ُ اُُإِنُ ُۖ ُاللَّ  اُكااناُُاللَّ  ل وناُُبِما بِيرًاُتاعْما النساء:ُ (خا

٤۹)66ُ
 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 

maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 

mengucapkan “salam” kepadamu: “Kamu bukan seorang mukmin” (lalu kamu 

membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, 

karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu 

dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (TQS. An-

Nisa’: 94) 

 

at}-T{aba>ri>67, al-Qurt}ubi>68, HAMKA69, Quraish Shihab70, Muhammad 

Rashi>d Rid}a>71, dan Ibn Kathi>r72 memiliki penafsiran yang sama dalam 

menafsirkan  kata ُما  .sebagai ucapan salam dalam lima karya tafsir mereka  الس لَا

Ucapan salam tersebut adalah sebagai tanda perdamaian atau penyerahan diri. 

Ayat tersebut berkenaan dengan larangan kepada orang beriman dengan 

mudah membunuh orang lain yang tidak diketahui dan berdasarkan 

kecurigaan bahwa dia orang kafir, meskipun setelah korban tersebut 

mengucapkan salam. Terlebih lagi apabila pembunuhan dimotivasi oleh harta 

rampasan dari sang korban. Ayat tersebut turun berdasarkan kejadian di masa 

Nabi SAW.  

                                                           
66Al-Qur’a>n, 4: 94. 
67al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 4, 300-306. 
68al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 5, 288-290. 
69HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 5, 212-213. 
70Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 532. 
71Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 5, 348. 
72al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 488-489. 
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Kata ُ ماُ  bermakna salam, keselamatan, kehormatan menurut kedua الس لَا

kamus tersebut. Keenam mufasir dalam menafsirkan kata tersebut pada surat 

an-Nisa’ ayat 94 dimaknai dengan makna gramatikal. Makna yang diberikan 

oleh mereka dipengaruhi oleh perubahan morfologis kata tersebut. Makna 

gramatikal yang hadir tidak mengubah makna leksikal dari kata tersebut. 

 

6. Bentuk َ سْلََم  الِْْ

ُ م  سْلَا ُِالْإِ اللَّ  ُعِنْداُ ينا ُالد ِ اُۖ ُإِن  ما ُُالْكِتااباُُأ وت واُال ذِيناُُاخْتالافاُُوا اُباعْدُُِمِنُُْإلَِ  ه مُ ُما اءا ُجا

ُُبايْناه مُُْباغْياًُالْعِلْمُ  نُُْۖ  ما ُُِبِآيااتُُِياكْف رُُْوا اُُفاإنُِ ُاللَّ   الْحِساابُُِسارِيعُ ُاللَّ 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 

berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 

Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 

sangat cepat hisab-Nya. (TQS. Ali Imran: 19)73 

 

HAMKA menjelaskan islam sebagai suatu keadaan seseorang yang 

telah beriman kepada Allah SWT dan menyaksikan dan mengetahui dengan 

benar terhadap manifestasi-Nya. Sehingga pada tahap yang demikian 

seseorang akan dengan sepenuhnya berserah diri kepada-Nya. Ajaran tersebut 

telah dijalani oleh Nabi-Nabi pendahulu Nabi Muhammad SAW. Mereka 

mengajak umatnya supaya berislam, yaitu menyerahkan diri dengan tulus 

kepada Allah SWT, tidak peduli dari agama apapun. Shariat Nabi-Nabi dapat 

berubah seiring dengan perubahan zaman, namun hakikat agama mereka 

adalah satu. Sebab agama sesungguhnya adalah membersihkan jiwa dan akal 

dari kepercayaan terhadap kekuatan di luar kekuatan yang tunggal yaitu Allah 

                                                           
73Al-Qur’a>n, 3: 19. 
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SWT, serta mendedikasikan segala kehidupan seorang hamba hanya kepada-

Nya.74 

at}-T{aba>ri> mengartikan kata  ُم سْلَا  dengan sikap tunduk yang disertai الْإِ

rasa lebih rendah dan meyerah. Sehingga ُ م  سْلَا ُالْإِ ِ ُاللَّ  ُعِنْدا ينا ُالد ِ  ditafsirkan إِن 

sebagai ketaatan yang hanya milik Allah SWT semata. Ketaatan tersebut 

diucapkan melalui lisan dan hati dengan menghamba dan merendah pada-

Nya. Ketundukkan terhadap segala perintah dan larangannya. Ketaatan 

tersebut menolak adanya kesombongan, penyimpangan, dan penyekutuan 

atas-Nya. Selanjutnya dia mengutip dua riwayat tentang ayat tersebut, yang 

pertama bahwa al-isla>m berarti bersaksi tiada Tuhan selain Allah SWT dan 

mengakui ajaran yang datang dari-Nya yaitu agama-Nya. Sedang riwayat 

kedua berarti tulus hanya kepada Allah SWT semata, tidak menyekutukan 

dalam ibadah kepada-Nya, mendirikan salat, menunaikan zakat.75  

Quraish Shihab menyatakan bahwa agama atau ketaatan kepada Allah 

SWT ditandai dengan penyerahan diri kepada-Nya, yaitu makna al-isla>m itu 

sendiri. Islam tersebut merupakan ketetapan dari Allah yang diajarkan kepada 

Nabi Adam AS hingga Nabi Muhammad SAW. Ia juga mengutip pendapat 

Ibn Kathi>r bahwa setelah Nabi Muhammad SAW diutus maka semua jalan 

menuju-Nya telah tertutup, selain dari jalan yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Penafsiran tersebut sejalan dengan penafsiran Ibn Kathi>r76 

Bagi Shihab, islam yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah agama Islam. 

                                                           
74HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 130-131. 
75al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 3, 212. 
76al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 323. 
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Sebab menurutnya dalam Alquran tidak ditemukan kata al-isla>m kecuali 

setelah agama tersebut disempurnakan setelah kedatangan Nabi SAW.77 

Al-Qurt}ubi> memiliki pandangan yang berbeda dalam menafsirkan 

kata  ُم سْلَا يناُ Ia mengutip dari Abu al-Aliyah bahwa kata .الْإِ  berarti ajaran dan الد ِ

ketaatan dan  ُم سْلَا  berarti keimanan. Dari pendapat tersebut ia menjelaskan الْإِ

tentang perbedaan antara iman dan islam, namun bisa juga berarti sama. 

Seperti riwayat-riwayat dari Nabi SAW yang menjelaskan tentang iman. 

Salah satu contohnya ketika Nabi SAW bertanya kepada sahabat tentang 

makna iman, lalu tidak ada seorangpun yang menjawab, lalu Nabi SAW 

bersabda bahwa iman adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT, 

dan Muhammad SAW utusan Allah SWT, mendirikan s}alat, menunaikan 

zaka>t, berpuasa di bulan Ramadhan.78 Pemaknaan terhadap iman tersebut 

adalah sama dengan pemaknaan islam yang dijelaskan oleh Nabi SAW juga 

dalam riwayat yang lain.  

Muhammad Rashi>d Rid}a> menjelaskan definisi kata al-di>n secara 

bahasa, yang artinya meliputi balasan, ketaatan, ketundukan, atau 

pembalasan. Serta berhubungan dengan kata al-isla>m yang diartikan sebagai 

ketundukan dan perdamaian. Keduanya bermakna ketulusan untuk tidak 

menyekutukan Allah SWT. Nabi Ibrahim AS telah memiliki sifat keislaman 

tersebut. Pada ujung penjelasan Rid}a> terhadap dua kata tersebut, dia 

berpendapat bahwa seorang muslim adalah seseorang yang terhindar dari 

pencampuran antara penyekutuan kepada Allah SWT, tulus dalam setiap amal 

                                                           
77Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 38-39. 
78al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 4, 37-38. 



62 

 

 

yang disertai iman, dari agama apapun di setiap waktu dan tempat. 

Menurutnya tujuan pokok agama adalah dua hal, yaitu pensucian ruh dan 

pemurnian akal dari bercampuran kepercayaan dengan kekuatan-kekuatan 

gaib bagi makhluk-makhluk.79  

 

Ayat lain yang mengandung kata م سْلَا  :adalah الْإِ

ُ نُْيابْتاغُِغايْرا ما مُِوا سْلَا اسِرِيناُدِيناًُفالانُْالْإِ ُالْخا ةُِمِنا ُفِيُالْْخِرا ه وا وا ُمِنْهُ   ي قْبالا
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 

akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-

orang yang rugi. (TQS. Ali Imran: 85)80 

 

At}-T{aba>ri> tidak menjelaskan banyak tentang kata م سْلَا  dalam ayat الْإِ

tersebut. Ia hanya mengutip beberapa riwayat yang menjelaskan tentang 

kejadian saat turunnya ayat tersebut. Pada saat ayat tersebut turun, orang-

orang Yahudi menjawab bahwa sesungguhnya mereka muslim. Lalu setelah 

jawaban tersebut, turunlah surat Ali Imran ayat 97.81  

Al-Qurt}ubi> menjelaskan susunan bahasa dalam ayat tersebut di awal 

tafsirnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa ayat tersebut turun sebagai respons 

terhadap kejadian permurtadan yang dilakukan oleh Harith bin Suwadi dan 

dua belas orang yang lainnya. Setelah mendengar ayat tersebut ia menyesali 

perbuatannya. Lalu setelah itu ia kembali lagi kepada Islam. Ia berkata bahwa 

sesungguhnya dirinya di akhirat termasuk dalam orang-orang yang merugi.82  

                                                           
79Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 257. 
80Al-Qur’a>n, 3: 85. 
81al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 3, 337-338. 
82al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 4, 98. 
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Sedangkan Ibn Kathi>r sangat singkat dalam menjelaskan tafsir ayat 

tersebut. Ia menjelaskan bahwa barangsiapa menempuh jalan selain yang 

telah di-shari’at-kan oleh Allah SWT, maka Dia tidak akan menerimanya dan 

orang tersebut adalah orang yang merugi di akhirat.83 

Menurut Quraish Shihab yang dimaksud sebagai agama Islam adalah 

ketaatan kepada Allah yang mencakup ketaatan kepada shari’at yang 

ditentukan oleh-Nya dan menaati nabi-nabi-Nya. Dengan demikian 

terciptalah kesesuaian dengan semua makhluk-Nya dalam sistem yang telah 

ditentukan pula.84  

HAMKA masih konsisten dengan pendapat bahwa tidak ada agama 

yang benar selain berserah diri pada Allah SWT. Islam adalah pemersatu 

umat manusia dalam penyerahan diri kepada Allah SWT. Sebab Islam 

merupakan kelanjutan dari ajaran-ajaran Nabi-Nabi sebelum Nabi 

Muhammad SAW. Seseorang bisa saja melakukan segala shari’at yang 

diajarkan tetapi tidak menyadari keberserahan dirinya, maka agama adalah 

perbuatan kosong. Tidak ada bedanya dengan orang Kristen yang melakukan 

shari’at orang Islam. Kembali HAMKA mengulang bahwa agama Islam 

memiliki dua hal yang esensial, seperti yang disebutkan pada surat Ali Imran 

ayat 19.85  

Sesungguhnya antara iman dan islam hakikatnya adalah satu. 

Mengaku beriman tetapi tidak melakukan ketentuan-ketentuan Allah SWT, 

                                                           
83al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 344. 
84Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 133-134 
85HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 225-226 



64 

 

 

adalah iman kosong. Islam adalah damai setelah terjadinya pergolakan dalam 

hati tentang sebuah kepercayaan. Iman dalam Alquran adalah terbebas dari 

kufur dan selamat di akhirat. Islam adalah agama yang diterima di sisi Allah 

SWT. Intisari dari semua ajaran yang dibawa oleh para Nabi adalah Islam. 

Sedangkan shari’at bisa berubah sesuai dengan perubahan zaman dan 

tuntutannya.86 

Muhammad Rashi>d Rid}a> telah menjelaskan dengan jelas tentang 

penafsirannya tentang kata al-isla>m pada penafsiran Ali Imran ayat 19 yang 

lalu, ayat 64 dan 67 yang selanjutnya. Pada penafsiran ayat ini, dia 

menegaskan sebab agama selain berserah dan tidak menyekutukan Allah 

SWT adalah hanya gambar dan taqli>d buta menyebabkan terpecahnya umat 

menjadi kelompok-kelompok dan alat fanatisme dan perantara para munafik 

duniawi. Hal-hal tersebut meyebabkan rusaknya hati, menggelapkan jiwa, 

maka manusia akan menambah musuh di dunia dan merugi di akhirat.87 

Dari beberapa penafsiran yang dihimpun dan dijelaskan tentang kata 

isla>m, dan kata-kata yang seakar dengannya, banyak beberapa mufasir 

memiliki pandangan yang luas dan sempit menyangkut sasaran suatu pesan 

dalam ayat. Susunan kata ُُِالْكِتااب ُالْكِتااباُ - أاهْلا ُأ وت وا ن وا - ال ذِينا ُآما ُيابْتاغُِ - ال ذِينا نْ ما  وا

memunculkan perbedaan.  

At}-T{aba>ri>, al-Qurt}ubi>, dan Ibn Kathi>r yang mendasarkan tafsirnya 

pada riwayat-riwayat menafsirkan empat rangkaian kata tersebut berkisar 

antara umat Yahudi dan Nasrani. Riwayat-riwayat yang ada dan dijadikan 

                                                           
86Ibid., 227. 
87Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 358. 
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dasar oleh ketiga mufasir tersebut menyebutkan maksud dari empat rangkaian 

kata tersebut adalah umat Yahudi saja atau umat Nasrani saja, dan bisa jadi 

keduanya. Seperti yang terjadi pada penafsiran surat al-Baqarah ayat 208 

surat Ali Imran ayat 19, 64, 85.  

HAMKA, Muhammad Abduh dan Rashi>d Rid}a> menafsirkan makna 

dari empat rangkaian kata tersebut lebih umum dengan memungkinkan bahwa 

peringatan dan pesan tersebut ditujukan juga untuk umat Islam. Status Islam 

seseorang tidak menjamin dia terbebas dari kelalaian atas kekufuran, 

kesombongan, serta menyekutukan Allah SWT dengan mempercayai sumber 

kebaikan lain selain-Nya. Begitu pula sebaliknya, orang di luar Islam dapat 

juga mencapai keberserahan diri yang total, apabila dia kembali kepada 

ajaran-ajaran yang asli.  

Pada surat Ali Imran ayat 19 dan 85 terdapat kata ُِم سْلَا  menurut dua ,الْإِ

kamus tersebut memiliki dua makna yaitu agama Islam dan berserah diri atau 

tunduk.88 89 Makna yang diberikan oleh dua kamus tersebut memiliki dua 

macam makna, makna leksikal dan makna kontekstual. Berserah diri atau 

tunduk adalah makna leksikal, sebab meskipun kata ُِم سْلَا  telah berubah الْإِ

secara morfologis namun maknanya tetap sama dengan makna dasarnya. 

Agama Islam merupakan makna kontekstual, sebab makna yang diberikan 

oleh dua kamus tersebut dipengaruhi oleh konteks umum dalam penggunaan 

kata ُِم سْلَا   .sebagai konsekuensi dari perkembangan makna الْإِ

                                                           
88Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah, 347. 
89Munawwir, Al-Munawwir; Kamus, 656. 
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Enam mufasir memiliki perbedaan dalam memaknai kata tersebut, 

yang berkisar pada perbedaan yang ada pada kamus. HAMKA90 91,  

Muhammad Rashi>d Rid}a>, dan gurunya92 93 menafsirkan kata ُِم سْلَا  dalam dua الْإِ

ayat tersebut dengan makna gramatikal-leksikalnya, berserah diri. al-T{abari> 

pada ayat 85 tidak menjelaskan makna kata tersebut, namun pada ayat 19 dia 

menjelaskan kata ُِم سْلَا -dalam ayat tersebut dengan makna gramatikal الْإِ

leksikal, seperti ketiga mufasir sebelumnya.  

Quraish Shihab pada ayat 19 menafsirkan makna kata ُِم سْلَا  dengan الْإِ

makna leksikal pada awalnya lalu penjelasan selanjutnya menyentuh pada 

makna gramatikal-kontekstual dari kata tersebut.94 Pada ayat 85 dia 

menafsirkan kata tersebut dengan makna kontekstual, terlihat dari 

penekanannya kepada kewajiban untuk mengikuti ajaran nabi-nabi Allah 

SWT tanpa menyebutkan ajaran Nabi Muhammad SAW secara spesifik.95 

Ibn Kathi>r menafsirkan kata ُِم سْلَا  dalam dua ayat tersebut dengan الْإِ

makna gramatikal-kontekstualnya, yaitu agama Islam. Dia menegaskan 

bahwa semua jalan keselamatan telah tertutup kecuali jalan yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad SAW. Pernyataan tersebut ditegaskan lagi pada ayat 85.96 97 

Al-Qurt}ubi> menafsirkan kata ُِم سْلَا -dengan makna gramatikal الْإِ

kontekstual, tidak menafsirkan pada ayat 85 seperti al-T{abari>, dalam tafsir 

                                                           
90HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 130-131. 
91Ibid., 227. 
92Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 257. 
93Ibid., Vol. 3, 358. 
94Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 38-39. 
95Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 133-134 
96al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 323. 
97Ibid., Vol. 1, 344. 
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mereka keduanya memfokuskan menafsirkan dengan menjelaskan riwayat 

yang melatar-belakangi turunnya ayat tersebut. Pada ayat 19 dia menafsirkan 

kata tersebut dengan makna kontekstual sebab dia mengaitkan maknanya 

dengan iman. 

 

7. Bentuk م سْلِمًا 

نِيفاًُ ُحا كِنُْكاانا
لاَٰ انيًِّاُوا ُناصْرا لَا ُياه ودِيًّاُوا اهِيم  ُإبِْرا اُكاانا سْلِمًاُما شْرِكِيناُم  ُالْم  ُمِنا اُكاانا ما ُوا

98ُ(٦٧)الُعمران:ُ
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi 

dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 

bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. (TQS. Ali Imran: 67) 

 

at}-T{aba>ri>99, al-Qurt}ubi>100, HAMKA101, Quraish Shihab102, 

Muhammad Rashi>d Rid}a>103, dan Ibn Kathi>r104 tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan di antara penafsiran mereka terhadap kata سْلِمًا  atau ayat tersebut م 

secara keseluruhan. Nabi Ibrahim AS adalah seorang yang menyerahkan diri 

kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa, meski dia hidup di lingkungan 

penyembah berhala dan banyak tuhan. Sehingga dia bukanlah seseorang dari 

golongan atau keturunan Yahudi ataupun Nasrani. Sebab kedua agama 

tersebut barulah muncul jauh setelah Nabi Ibrahim AS lahir.  

Sebagai suatu keunikan, HAMKA kembali mengilustrasikan 

penjelasannya terhadap suatu ayat dengan konteks ke-Indonesia-annya. Dia 

                                                           
98Al-Qur’a>n, 3: 67. 
99al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 3, 304-305. 
100al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 4, 70. 
101HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 200. 
102Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 110-111. 
103Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 329. 
104al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 338. 
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menyebutkan bahwa pengakuan orang-orang Yahudi dan Nasrani kepada 

Nabi Ibrahim AS serupa dengan tindakan orang Indonesia yang 

menginginkan Patih Gajah Mada diberi gelar ‘Pahlawan Nasional Indonesia’. 

Sedangkan Gerakan Nasional terjadi pada abad ke-20 dan Gajah Mada hidup 

di abad ke-14.105 Dia sering bahkan hampir setiap penafsirannya dikaitkan 

atau diilustrasikan dengan budaya yang terjadi di lingkungan tempat 

tinggalnya dan Indonesia. 

Kata سْلِمًا  pada surat al-Baqarah ayat 67. Keenam mufasir tersebut م 

semakna, yaitu orang yang berserah diri, dalam menafsirkan kata tersebut. 

Dengan demikian maknanya adalah makna gramatikal-leksikal pemaknaan 

tersebut lebih didasari pada lebih didasari pada konteks ayat yang membahas 

Nabi Ibrahim yang hidup jauh lebih dahulu dari munculnya agama Islam 

yang dibawa Nabi Muhammad SAW.  

8. Bentuk ََم سْلِم ون 

ُن شُْ لَا وا اُ ُاللَّ  إلَِ  ُناعْب داُ بايْناك مُْأالَ  ُبايْنانااُوا اء  ُساوا ة  ُكالِما ُالْكِتاابُِتاعاالاوْاُإِلاىَٰ ُبِهُِق لُْيااُأاهْلا رِكا

ُِ نااُباعْضًاُأارْبااباًُمِنُْد ونُِاللَّ  باعْض  ُيات خِذاُ لَا ُشايْئاًُوا ل وْاُفاإنُُِْۖ  د واُفاق ول واُتاوا ان اُاشْها ُبِأ

وناُ سْلِم   106(٦٤)الُعمران:ُ م 
Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 

(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 

kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun 

dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 

selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 

"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 

Allah).” (TQS. Ali Imran: 64) 

 

At}-T{aba>ri>107 dan al-Qurt}ubi>108 tidak menjelaskan secara detail tentang 

penafsiran kata ُونا سْلِم   dalam menafsirkan ayat tersebut. Keduanya م 

                                                           
105HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 200. 
106Al-Qur’a>n, 3: 64. 
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memfokuskan perbedaan riwayat-riwayat yang menjelaskan maksud dari kata 

ُالْكِتاابُِ  Sebagian riwayat-riwayat menjelaskan bahwa sasaran ayat tersebut .أاهْلا

adalah orang Yahudi Madinah dan sebagian riwayat-riwayat yang lain 

menyebutkan orang Nasrani Najran. Hanya satu riwayat dari Abu Ja’far yang 

menyatakan bahwa yang dimaksud dari ُُِالْكِتااب  .adalah Yahudi dan Nasrani أاهْلا

Pada susunan bahasa dan makna kata  ُاء ُساوا ة  لِما  Menurut at}-T{aba>ri> makna .كا

kata  ُة لِما اءُ كا ُساوا  adalah menyembah hanya kepada Allah SWT. Serta makna 

penggalan ayat ُِ ُاللَّ  ُد ونِ ُمِنْ ُأارْباابًا ُباعْضًا ناا ُباعْض   Mereka tidak menyinggung .يات خِذا

sedikitpun pendapat mereka tentang kata ُونا سْلِم    .م 

At}-T{aba>ri> dan al-Qurt}ubi> setidaknya menyebutkan tiga riwayat yang 

menjelaskan maksud dari ahli kitab adalah Yahudi Madinah dan tiga riwayat 

pula yang menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah Nasrani Najran, hanya 

satu riwayat dari Ibnu Ja’far yang menyebutkan bahwa yang dimaksud dari 

ahli kitab adalah keduanya. Berbeda dengan kedua mufasir sebelumnya 

HAMKA tidak mengutip atau menjadikan asba>b al-nuzul sebagai bagian atau 

dasar penjelasannya. Menurutnya ahli kitab menyangkut umat Yahudi, 

Nasrani dan Islam sekaligus. Bagi ketiga umat tersebut tidak ada satupun 

yang dapat dijamin untuk tidak menyimpang dari kalimat yang sama, yaitu 

tiada Tuhan selain Allah SWT dan tidak menyekutukannya dengan apapun.109  

HAMKAُ menjelaskan bahwa penggalan ayat د واُفاق ول وا ان اُاشْها ونُبِأ سْلِم  م   

adalah penegasan bahwa pendirian umat Nabi SAW adalah menyerahkan diri 

                                                                                                                                                               
107al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 3, 483. 
108al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 4, 70. 
109HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3 (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 2002), 225-226. 
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kepada Allah SWT semata. Mereka mempercayai keaslian kitab yang dibawa 

oleh Nabi Musa AS dan Nabi Isa AS, dan menghormati keduanya seperti 

menghormai Nabi-Nabi yang lain. HAMKA juga mengingatkan bahwa 

zaman terus bergulir dan penyimpangan yang dilakukan oleh beberapa ahli 

kitab dapat juga dilakukan oleh umat muslim. Menurutnya ayat ini adalah 

ayat pokok dalam berdakwah. Sebab dakwah adalah tentang cara umat 

muslim untuk menyatukan agama-agama para Nabi pada satu titik pertemuan, 

yaitu berserah diri kepada Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya. Dia juga 

mengutip surat Nabi SAW kepada Raja Heraclius yang berisi tentang 

ajakannya kepada Islam, yaitu keberserahan diri.110 

Muhammad Rashi>d Rid}a> menjelaskan penggalan ayat ان ا ونُبِأ سْلِم  م   

sebagai pernyataan tentang ketauhidan yang murni yang dianut oleh orang-

orang yang mengaku sebagai muslim, seperti ketauhidannya yang dijelaskan 

pada tafsir Ali Imran ayat 19 sebelumnya. Selanjutnya dia menambahkan 

pendapat gurunya, Muhammad Abduh. Menurut Abduh ayat ini adalah dasar 

dilarangnya menganggap seseorang sebagai orang suci. Rid}a> menjelaskan 

maksud dari gurunya adalah ketika anggapan tersebut menyebabkan 

seseorang menyerahkan segala urusan peribadataan, halal, dan haram orang 

yang dianggap suci tersebut. Orang-orang muslim yang melakukan taqli>d 

kepada para yang dianggap suci tersebut, hanya akan mengingkari kitab Allah 

yang telah diturunkan kepada hamba-Nya dan menafikan ke-isla>m-an 

mereka. Bagi mereka perbuatan tersebut adalah yang paling benar, sehingga 

                                                           
110HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 198-199. 
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menjadikan penyimpangan mereka sebagai isla>m itu sendiri.111 Dia juga 

mengutip surat Nabi SAW.  

Bagi Quraish Shihab penggalan ayat د واُفاق ول وا ان اُاشْها ونُبِأ سْلِم  م   memiliki 

dua pemahaman. Pertama, bahwa jika ahli kitab menolak ajakan umat 

muslim, maka mereka harus mengakui bahwa umat muslim bukanlah bagian 

dari mereka. Kedua, bahwa jika mereka menolak maka mereka harus 

merelakan umat muslim menjalankan ajaran dan kepercayaan yang dipegang 

teguh oleh umat muslim. Umat muslim sejak awal telah mengakui eksistensi 

ahli kitab, meski mereka tidak mempercayai ahli kitab, maka seharusnya ahli 

kitab juga berlaku sebaliknya kepada umat muslim.112 

Ibn Kathi>r menafsirkan penggalan ayat, yang dibahas sebelumnya, 

jika ahli kitab menolak ajakan kepada persamaan terhadap Tuhan yang satu, 

maka umat muslim tetap berada pada Islam yang ditetapkan oleh Allah yang 

Esa. Ia juga mengutip surat Nabi kepada Raja Heraclius. Pengaitan antara 

ayat  64 surat Ali Imran dengan surat tersebut yang menurutnya terjadi 

setelah turunnya ayat tersebut adalah sebab terkadang suatu ayat turun 

sebagai pembenaran atau penguat suatu perbuatan yang telah dilakukan oleh 

Nabi SAW atau sahabat. Seperti contohnya pada saat pernyataan Umar bin 

Khat}t}ab masalah h}ija>b, tawanan perang Badar, dan larangan melakukan s}alat 

jenazah bagi orang munafik. 113 

                                                           
111Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 327. 
112Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 107-108. 
113al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 337-338.  
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At}-T{aba>ri> setidaknya menyebutkan tiga riwayat yang menjelaskan 

maksud dari ahli kitab adalah Yahudi Madinah dan tiga riwayat pula yang 

menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah Nasrani Najran, hanya satu 

riwayat dari Ibnu Ja’far yang menyebutkan bahwa yang dimaksud dari ahli 

kitab adalah keduanya. Riwayat-riwayat tersebut menjadikan dasar khit}ab 

ayat tersebut, yang juga disepakati oleh mufasir-mufasir lainnya selain 

HAMKA dan Rid}a>. Hal tersebut menunjukkan perbedaan pandangan para 

mufasir dalam menyikapi sebab turunnya ayat, keempat mufasir menilai 

sebab ayat sebagai bi> khusu>s al-sabab, sedangkan dua yang lainnya sebagai 

‘iba>ra>t bi> ‘umu>m al-lafaz}. 

Seperti yang dibahas pada bagian kata ُِم سْلَا  kamus memiliki makna ,الْإِ

leksikal dan kontekstual dalam menjelaskan kata tersebut.  Kata ُونا سْلِم   م 

merupakan perubahan bentuk dari kata tersebut secara morfologis. Kata 

وناُ سْلِم   oleh HAMKA114,  Muhammad Rashi>d Rid}a>, dan gurunya115 ditafsirkan م 

dengan menggunakan makna gramatikal-leksikal. Mereka mengakui 

kebenaran ajaran-ajaran agama-agama pendahulu Islam, sebelum terjadi 

penyelewengan. Islam bukanlah satu-satunya agama yang benar, tetapi 

pertemuan semua agama-agama yang lurus yang dibawa mulai Nabi Ibrahim 

AS hingga Nabi Muhammad SAW. Agama tersebut adalah agama hanif yang 

berserah diri secara total kepada Allah SWT. Ayat tersebut tidak hanya 

berlaku kepada pemeluk agama Yahudi dan Nasrani saja, namun juga 

pemeluk agama Islam.   

                                                           
114HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 198-199. 
115Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 327. 
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Kata ُونا سْلِم   dimaknai sebagai makna gramatikal-kontekstual oleh م 

Quraish Shihab116 dan Ibn Kathi>r117. Mereka mengaitkan kata tersebut 

sebagai orang-orang yang beragama Islam. Berbeda seperti penafsiran yang 

dilakukan oleh HAMKA,  Muhammad Rashi>d Rid}a>, dan gurunya, mereka 

menafsirkan ayat tersebut agar umat Yahudi dan Nasrani mengikuti agama 

Islam dan bukan hanya sekedar menyamakan persepsi terhadap ajaran awal 

yaitu agama hanif. Sedangkan, at}-T{aba>ri> dan al-Qurt}ubi> tidak menjelaskan 

tentang kata tersebut. 

9. Bentuk ََم سْتسَْلِم ون 

ُ ُالْياوْما وناُبالُْه م  سْتاسْلِم  118ُ(٦۲الصفات:ُ (م 
Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri. (TQS. As}-S{affat: 26) 

 

Secara esensi, penafsiran yang dijelaskan oleh at}-T{aba>ri>119, al-

Qurt}ubi>120, HAMKA121, Quraish Shihab122, dan Ibn Kathi>r123 dalam karya 

mereka sama. Mereka memaknai kata ُونا سْتاسْلِم   ,dengan arti menyerahkan diri م 

tunduk, merasa hina, dan takluk kepada Allah SWT. Mereka, yakni orang-

orang yang z}alim, benar-benar merasa hina dan lemah sehingga mereka 

menerima segala hukuman dan tiada daya untuk melawan.  

Bagi kelima mufasir kata ُونا سْتاسْلِم   adalah orang-orang yang menyerah م 

dan tunduk tidak berdaya. Makna tersebut dipengaruhi oleh perubahan makna 

                                                           
116Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 2, 107-108. 
117al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 337-338.  
118Al-Qur’a>n, 37: 26. 
119al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 12, 59. 
120al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 15, 61. 
121HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 23, 106. 
122Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 12, 25. 
123al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 4, 1574-1575. 
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morfologi, sehingga pemaknaan tersebut adalah makna gramatikal. Makna 

gramatikal tersebut tidak mengalami perubahan dari makna leksikalnya, 

sehingga disebut makna gramatikal-leksikal.  

10. Bentuk َ م  س لَّ

مُْ ُفِيهُِس ل م ُأامُْلاه  مُُْفالْياأتُُِْۖ ُياسْتامِع ونا سْتامِع ه  بيِنُ ُبِس لْطاانُ ُم  124ُ(۸٣)الطور:ُ م 
Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada 

tangga itu (hal-hal yang gaib)? Maka hendaklah orang yang mendengarkan di 

antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (TQS. At}-T{ur: 38) 

 

Inti penafsiran yang dijelaskan oleh at}-T{aba>ri>125, al-Qurt}ubi>126, 

HAMKA127, Quraish Shihab128, dan Ibn Kathi>r129 terhadap kata  ُل م  adalah س 

tangga atau alat bantu untuk naik ke langit. Naik ke atas langit dilakukan 

untuk mendengarkan berita dari langit, yang disebut wahyu dari Allah SWT 

atau ilmu gaib. Tambahan dari al-Qurt}ubi>, hal tersebut sebgaimana Nabi 

SAW sampai padanya dengan jalan wahyu. HAMKA menambahkan, bahwa 

berita atau pembicaraan di langit tersebut adalah pembicaraan antara Allah 

SWT dan malaikat-malaikat.  

Kata  ُل م  .سلم merupakan bentuk perubahan morfologis dari akar kata س 

Menurut kamus al-Munjid kata tersebut berarti sesuatu yang dinaiki yang bisa 

terbuat dari batu atau lumpur yang dibentuk.130 Kata tersebut dalam kamus al-

Munawwir diartikan sebagai tangga.131 al-T{abari>132, al-Qurt}ubi>133, 

                                                           
124Al-Qur’a>n, 52: 38. 
125al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 13, 46. 
126al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 17, 64. 
127HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 27, 89-90. 
128Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 13, 393. 
129al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 4, 1784-1785. 
130Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah, 348. 
131Munawwir, Al-Munawwir; Kamus, 655. 
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HAMKA134, Quraish Shihab135, dan Ibn Kathi>r136 menafsirkannya sesuai 

dengan arti yang dijelaskan oleh kedua kamus tersebut, sehingga 

penafsirannya merupakan makna gramatikal. 

11. Bentuk ََس لَيْمَان 

ُ انا لْكُِس لايْما ُم  ُعالاىَٰ اُتاتلْ وُالش يااطِين  ات باع واُما اُۖ ُوا ما انُ ُكافاراُُوا كِنُ ُس لايْما لاَٰ ُوا

واُالش يااطِيناُ وناُُكافار  حْراُُالن اساُُي عال ِم  اُالس ِ ما لاكايْنُُِعالاىُأ نْزِلاُُوا وتاُُبِباابِلاُُالْما ُهاار 

وتاُ ار  ما ُُوا اُۖ  ما انُُِوا دُ ُمِنُُْي عال ِما ت ىَُُٰأاحا ُُحا اُياق ولَا ُتاكْف رُُْإنِ ما فالَا ُفِتنْاةُ  ُناحْن   ُۖ

وناُ اُفاياتاعال م  ما اُمِنْه  ق وناُُما رْءُُِبايْناُُبِهُُِي فار ِ وْجِهُُِالْما زا ُُوا اُۖ  ما يناُُه مُُْوا ار ِ ُمِنُُْبِهُُِبِضا

دُ  ُُأاحا ُُِبِإذِْنُُِإلَِ  ُُاللَّ  وناُُۖ  ياتاعال م  اُوا ه مُُْما ُُياض رُّ لَا ُُيانْفاع ه مُُْوا لاقادُُْۖ  واُوا نُُِعالِم  اهُ ُلاما اشْتارا

ُ ق  لَا ةُِمِنُْخا فيُِالْْخِرا اُلاهُ  ُما لابِئسْاُُۖ  اُوا وْاُما ُُأانْف ساه مُُْبِهُُِشارا وناُُكاان واُلاوُُْۖ  ُياعْلام 

 137(۱۰۲)البقرة:ُ
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa 

kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 

mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 

hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 

mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 

orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya 

tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 

"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu 

kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan 

sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. 

Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 

seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu 

yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 

sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya 

(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan 

amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 

mengetahui. (TQS. Al-Baqarah: 102) 

 

Kata  ُان لايْما  yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah nama bagi س 

seorang utusan Allah SWT, yaitu Nabi Sulaiman AS. Menurut at}-T{aba>ri>138, 

                                                                                                                                                               
132al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 13, 46. 
133al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 17, 64. 
134HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 27, 89-90. 
135Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 13, 393. 
136al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 4, 1784-1785. 
137Al-Qur’a>n, 2: 102. 
138al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 1, 623-633.  
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al-Qurtubi>139, HAMKA140, Quraish Shihab141, Muhammad Rashi>d Rid}a>142, 

dan Ibn Kathi>r143 tidak ada yang membahas lebih jauh terhadap kata atau 

nama tersebut. Pembahasan terhadap ayat tersebut lebih banyak membahas 

tentang kisah dua malaikat, Harut dan Marut.  

Nama ُانا لايْما  Pendapat .سلم memiliki asal bentukan dari tiga hurur asli س 

tersebut diambil sebab ayat-ayat yang terdapat di dalamnya nama tersebut 

dapat ditemukan pada rumpun bentukan kata سلم dalam al-Mu’jam al-

Muhfahras li alfa>z} al-Qur‘a>n al-Kari>m. Baik al-T{abari>144, al-Qurt}ubi>145, 

HAMKA146, Quraish Shihab147, Muhammad Rashi>d Rid}a>148, dan Ibn 

Kathi>r149 tidak berselisih terhadap pemaknaan ini, yaitu yang dimaksud 

adalah Nabi Sulaiman AS, sehingga makna yang digunakan merupakan 

makna referensial. 

Seluruh pengkategorian makna yang langsung merujuk kepada penafsiran 

enan mufasir akan dirangkum pada tabel berikut:  

MUFASIR ماُأاسْلُِ أاسْلاماُ سَلَّم  / 
 أاسْلامْتُ 

لْمُِ ماُ الس ِ ُالس لَا

  

ُ سْلَا الْإِ

 مُِ

سْلِمًُ م 

 ا

و سْلِم  م 

 ناُ
سْتاسْلِمُ  وم 

 ناُ
ل مُ  لايْماُ س  اس 

 ناُ

Al-T{abari> KL GL GL K GL GL GL - GL G R 

Al-Qurt}ubi> KL GL GL K GL GK GL - GL G R 

                                                           
139 al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 1, 40-47. 
140HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 1, 252-257. 
141Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 1, 266-267. 
142Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 398. 
143al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 131-132. 
144al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 1, 623-633.  
145 al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 1, 40-47. 
146HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 1, 252-257. 
147Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 1, 266-267. 
148Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 398. 
149al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 131-132. 
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HAMKA KL GL GL K GL GL GL GL GL G R 

Q. Shihab KL GK GL K GL GK GL GK GL G R 

Rashi>d Rid}a> KL GL GL L+G GL GL GL GL GL - R 

Ibn Kathi>r KL GK GL K GL GK GL GK GL G R 

Tabel 3. Kategori Makna Dalam Enam Tafsir150 

 

Apabila terdapat dua kategori makna, seperti makna gramatikal-leksikal 

maka yang menjadi acuan utama adalah kategori makna yang disebutkan kedua. 

Pemahaman dengan makna leksikal lebih memberikan pemahaman yang luas 

terhadap kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya. Kata dengan makna 

leksikal berarti selamat, damai, tunduk dan berserah diri kepada Allah Yang Maha 

Esa, sehingga kata tersebut menolak segala bentuk penyekutuan dan sikap yang 

tidak sepenuhnya berserah kepada-Nya. Kategori makna tersebut sesuai dengan 

ketegori islam dengan pengertian generik oleh Madjid atau islam quranic oleh 

Sirry. 

Pemahaman kata dengan makna kontekstual dipengaruhi oleh perjalanan 

sejarah umat Nabi Muhammad SAW. Kata isla>m dan kata-kata yang seakar 

dengannya, terutama kata islam dipahami sebagai nama suatu agama yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad SAW. Semua agama dan keyakinan yang dianggap di luar 

ketentuan yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah sesuatu yang berbeda.  

                                                           
150Keterangan simbol: L: makna leksikal; G: makna gramatikal; K: makna kontekstual; R: 

makna refrensial; KL: makna kontekstual-leksikal; GL: makna gramatikal-leksikal; GK: 

makna gramatikal-kontekstual. 
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Peningkatan makna suatu kata, seperti yang terjadi pada kata isla>m dan 

kata-kata yang seakar dengannya, yang dimaknai dengan makna kontekstual di 

atas disebut perubahan Ameliorasi. Kata al-isla>m yang telah mengalami 

perubahan Ameliorasi, dalam perkembangannya mengalami perkembangan juga. 

Pembahasan perubahan kata al-isla>m ini juga menyangkut semua kata-kata yang 

seakar dengannya yang ditafsirkan oleh mufasir yang dihimpun dalam penelitian 

ini. Pengambilan makna kontekstual yang digunakan mufasir dalam menafsirkan 

kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya menjadikan kata tersebut 

mengalami pengkhususan makna yang disebut perubahan peyorasi. Konsekuensi 

dari pengkhususan makna tersebut adalah penyempitan makna, yaitu orang-orang 

yang masuk dalam kategori Islam menjadi lebih terbatas dari sebelumnya.  

 

F. Kecenderungan mufasir 

Pada diri mufasir setidaknya ditemukan dua kecenderungan yang 

mendasar yang dapat mempengaruhinya dalam melihat dan menafsirkan sebuah 

ayat. Kecenderungan tersebut adalah kecenderungan yang dipengaruhi oleh 

bidang keilmuan yang mendominasi pemikiran atau caranya berpikir. 

Kecenderungan lain adalah lingkungan-sosial-keagamaan yang mengakar pada 

pengalaman psikologisnya. Berikut adalah penjelasan tentang perbedaan-

perbedaan yang ditemukan dalam penafsiran enam mufasir yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya: 

a. Intelektual dan pola pikir mufasir 
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Berdasarkan keilmuan yang didalami oleh mufasir dapat menjadikan 

kecenderungan seseorang dalam melihat suatu ayat menjadi berbeda-beda. Seperti 

yang terjadi antara al-Qurt}ubi> dan Ibn Kathi>r yang ahli di bidang fiqih, yang 

dihadapkan dengan HAMKA, Muhammad Abduh, dan Rashi>d Rid}a> yang lebih 

cenderung ke arah tasawuf. Pendekatan dan pola pikir fiqih menjadikan seseorang 

dalam memandang persoalan menjadi hitam-putih, salah-benar, dan halal-

haram.151 Semua keputusan atau penafsirannya menjadi lebih sempit dan menutup 

jalan kemungkinan lain.  

Jika dibandingkan dengan beberapa penafsiran HAMKA, Rashi>d Rid}a>, 

dan Muhammad Abduh lebih longgar dalam memberikan batasan-batasan. Seperti 

pada penafsiran surat Ali Imran ayat 19, HAMKA152, Muhammad Abduh, dan 

Rashi>d Rid}a>153 lebih menitik-beratkan pada pembahasan tentang proses dan 

pencapaian batin kepada kesadaran dan ketulusan dalam berserah diri kepada 

Allah SWT. Bagi mereka islam adalah suatu yang dapat dicapai dengan bersihnya 

seluruh akal dan hati dari ego untuk menentang dan menyekutukan Allah dalam 

segala keadaan dan di segala tempat. Pencapaian tersebut harus dibuktikan dengan 

sikap-sikap yang baik dan mendatangkan kebaikan bagi dirinya dan orang lain, 

yang hanya dilakukan sebagai bentuk pengabdian. Keadaan keberislaman tersebut 

dapat dicapai oleh siapapun, dari agama manapun, keberislaman seseorang tidak 

bisa dibatasi oleh statusnya sebagai orang Islam.  

                                                           
151Mukti Ali, Islam Mazhab Cinta; Cara Sufi Memandang Dunia, (Bandung: Penerbit 

Mizan, 2015), 91-92. 
152HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 3, 130-131. 
153Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 3, 257. 
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at}-T{aba>ri> mengartikan kata ُِم سْلَا  dengan sikap tunduk yang disertai rasa الْإِ

lebih rendah dan meyerah. Sehingga ُ م  سْلَا ُالْإِ ِ ُاللَّ  ُعِنْدا ينا ُالد ِ  ditafsirkan sebagai إِن 

ketaatan yang hanya milik Allah SWT semata. Ketaatan tersebut diucapkan 

melalui lisan dan hati dengan menghamba dan merendah kepada-Nya. 

Ketundukan terhadap segala perintah dan larangannya. Ketaatan tersebut menolak 

adanya kesombongan, penyimpangan, dan penyekutuan atas-Nya.154 Sementara 

Quraish Shihab menyatakan bahwa agama atau ketaatan kepada Allah SWT 

ditandai dengan penyerahan diri kepada-Nya, yaitu makna al-isla>m itu sendiri. 

Islam tersebut merupakan ketetapan dari Allah yang diajarkan kepada Nabi Adam 

AS hingga Nabi Muhammad SAW.155 Struktur berpikir keduannya merupakan 

epistemologi burhani. 

Berbeda dengan al-Qurt}ubi> yang membedakan antara iman dan islam, 

bahwa islam tidak menjamin keimanan seseorang. Pengakuannya sebagai Islam 

mungkin saja hanya didasarinya oleh rasa takut dan terpaksa demi keselamatan 

dirinya. Seseorang yang yang beriman pasti islam. Seperti penafsirannya pada al-

Baqarah ayat 131 juga. Hal tersebut didasarkan oleh riwayat-riwayat Nabi SAW 

yang menjelaskan arti dan rincian yang sama antara iman dan islam. Saat Nabi 

SAW ditanya perihal iman, dia menjelaskan bahwa iman adalah bersaksi bahwa 

tiada Tuhan selain Allah SWT, dan Muhammad SAW utusan Allah SWT, 

mendirikan s}alat, menunaikan zaka>t, berpuasa di bulan Ramadhan.156 Pada 

riwayat yang lain saat Nabi SAW ditanya perihal islam, ia juga menjawab dengan 

                                                           
154al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 3, 212. 
155M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 2 

(Jakarta: Lentera Hati 2002), 38-39. 
156al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 4, 37-38. 
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hal yang sama. Hal tersebut membuat al-Qurt}ubi> berpendapat bahwa iman dan 

islam adalah sama. Penafsirannya menimbulkan kesimpulan yang tegas dan lebih 

sempit.    

Ibn Kathi>r dengan tegas menyatakan bahwa tidak ada jalan keselamatan 

lain kecuali dari Nabi SAW, setelah ia diutus. Pendapatnya dikutip dan didukung 

oleh Quraish Shihab, dan ia menambahkan bahwa islam yang dimaksud pada ayat 

tersebut adalah agama Islam. Sebab kata al-isla>m tidak pernah digunakan 

sebelumnya, sebelum agama ini disempurnakan oleh Nabi SAW.157 Struktur 

berpikir al-Qurt}ubi> dan Ibn Kathi>r merupakan epistemologi bayani. 

Penafsian HAMKA dan Rashi>d Rid}a> menjadikan kadar keberislaman 

seseorang tidak dengan mudah dinilai dan bersifat privasi antara Allah SWT dan 

hamba-Nya, siapapun dia. Struktur berpikir seperti ini merupakan epistemologi 

irfani. 

b. Lingkungan-sosial-keagamaan mufasir 

Faktor lain yang tidak kalah berpengaruh adalah lingkungan-sosial yang 

membentuk kecenderungan mufasir. Lingkungan-sosial yang pernah ditinggali 

dan mengisi pengalaman-pengalaman kehidupan dan keberagamaan mufasir 

sangat mempengaruhi sudut pandang dan cara berpikirnya.  

Gambaran singkat tentang lingkungan-sosial para mufasir pada 

pembahasan sebelumnya dapat memberikan kesimpulan bahwa at}-T{aba>ri>, al-

Qurt}ubi>, Ibn Kathi>r, dan Quraish Shihab menghabiskan banyak hidupnya dalam 

lingkungan-sosial yang memiliki tingkat keragaman suku, budaya dan agama 

                                                           
157al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 323. 
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yang sangat kecil. Hal tersebut memungkinkan mereka untuk tidak bersentuhan 

secara langsung dengan suku, budaya, atau agama lain dalam interaksi 

kehidupannya. Berbeda dengan Muhammad Abduh, Rashi>d Rid}a> dan HAMKA 

yang terbiasa berinteraksi dengan masyarakat yang beragam. Hal tersebut 

membentuk pemahaman dan sikap toleransi yang lebih terhadap masyarakat-

masyarakat atau komunitas-komunitas di luar diri mereka.  

Apabila diperhatikan penafsiran mereka dalam surat al-Baqarah ayat 208, 

at}-T{aba>ri>158, al-Qurt}ubi>159, dan Ibn Kathi>r160 menjelaskan dengan singkat bahwa 

yang dimaksud dari al-silmi adalah berserah diri dan taat. Sasaran ayat tersebut 

adalah orang-orang mukmin, sehingga yang di maksud dari al-silmi ka>ffatan 

adalah ajaran-ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi SAW secara menyeluruh. 

Terlebih lagi, bagi Ibn Kathi>r telah tertutup semua pintu keselamatan kecuali dari 

jalan Nabi SAW. 

Pengaruh lingkungan dalam menjelaskan atau menafsirkan akan sangat 

terlihat pada mufasir yang menggunakan metode analisa yang sumbernya 

didominasi oleh akal, yang disebut tafsi>r bi al-ra’yi.161 Masalah-masalah sosial-

keagaman yang hendak diselesaikan pada saat mufassir menulis tafsir tersebut, 

akan sangat terlihat dari fokus yang dibahas dan contoh yang diangkat dalam 

menafsirkan sebuah ayat. Dalam hal ini, tiga mufasir yang sangat mencolok 

adalah Muhammad Abduh, Rashi>d Rid}a> dan HAMKA.  

                                                           
158al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Vol. 2, 442-444. 
159al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m, Vol. 3, 18. 
160al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 1, 230. 
161Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: PUSTAKA 

PELAJAR, 2012), 31. 
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Muhammad Abduh dan Rashi>d Rid}a>, seperti yang terlihat pada fokus 

penafsiran surat al-Baqarah 208162 dan Ali Imran ayat 64163, serta ayat 85164. 

Kedua mufasir tersebut menjadikan ayat tersebut dasar atau lebih tepatnya 

memfokuskan pembahasan tentang ayat tersebut untuk mengubah pola pikir 

dalam beragama. Kemunduran umat Islam yang telah tertinggal dengan peradaban 

Barat menjadi kerisauan dua tokoh pembaharu tersebut. Mayoritas masyarakat 

muslim di dunia pada masa tersebut menganggap bahwa pintu ijtiha>d telah 

tertutup, dan mereka hanya melakukan taqli>d dari hasil ijtiha>d ulama-ulama 

terdahulu. Mati surinya perkembangan keilmuan tersebutlah yang menyebabkan 

peradaban Islam kalah maju dengan peradaban Barat.  

Semangat yang sama juga ada pada HAMKA. Meski tidak mengalami hal 

yang serupa, namun dia memberikan pendekatan-pendekatan sosial-keagamaan 

dalam konteks ke-Indonesia-an dalam penafsirannya. Selain merespons peristiwa-

peristiwa sosial, politik, keagamaan dengan memberikan pembenaran atau jalan 

keluarnya menurut Alquran, dia juga sering memberikan analogi dengan kejadian 

di masyarakat atau sejarah Indonesia. Seperti yang dapat ditemukan pada surat al-

Baqarah ayat 208 tentang penetapan hukum-hukum yang seharusnya ditetapkan 

secara bertahap oleh muslim dari berbagai suku di Indonesia. Serta kritik terhadap 

pendirian negara modern yang berdasarkan demokrasi.165 Pada penafsiran surat 

Ali Imran ayat 67, dia menyebutkan bahwa pengakuan orang-orang Yahudi dan 

Nasrani kepada Nabi Ibrahim AS serupa dengan tindakan orang Indonesia yang 

                                                           
162Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n, Vol. 2, 256-257. 
163Ibid., Vol. 3, 327. 
164Ibid., Vol. 3, 358. 
165HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 2, 156-159. 



84 

 

 

menginginkan Patih Gajah Mada diberi gelar ‘Pahlawan Nasional Indonesia’. 

Sedangkan Gerakan Nasional terjadi pada abad ke-20 dan Gajah Mada hidup di 

abad ke-14.166  

 

G. Pandangan Keberagamaan Eksklusif dan Inklusif 

Pandangan keberagamaan mayoritas umat terbagi dalam dua tipologi, yaitu: 

1. Pandangan keberagamaan eksklusif 

Pandangan keberagamaan eksklusif memahami bahwa agama atau 

keyakinan seseorang adalah satu-satunya kebenaran tunggal dan agama atau 

keyakinan lain adalah keliru. Pengategorian eksklusivisme merujuk pada 

empat kerakteristik utama. Pertama, seseorang yang meyakini bahwa 

kebenaran dan keselamatan hanya terdapat pada agama atau keyakinan yang 

dianutnya atau kelompoknya, sementara keyakinan yang berbeda darinya 

adalah salah dan celaka.167 Terdapat tiga ayat Alquran yang dipahami sebagai 

pendukung pandangan keberagamaan eksklusif, yaitu: surat Ali Imran ayat 

19, 85 dan Al-Maidah ayat 3.168 

Bagi paham ini penafsiran yang berbeda dari yang diyakininya 

bukanlah sebuah penafsiran, melainkan penodaan terhadap agama. Kebebasan 

penafsiran bukanlah bagian dari kebebasan beragama. Kebebasan beragama 

adalah kebebasan untuk memilih agama yang dianut, bukan kebebasan dalam 

menafsirkan ajaran agama.  

                                                           
166Ibid., Vol. 3, 200. 
167Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci; Tafsir Reformasi Atas Kritik Al-Qur’an Terhadap 

Kitab Suci, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013) 416. 
168Ibid., 84-85. 
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Kedua, pendekatan keberagamaan eksklusif cenderung menerapkan 

pendekatan literal dalam memahami ajaran agama. Secara metodis, 

pendekatan ini lebih menitikberatkan pencarian makna literal-tekstual dari 

teks-teks ajaran daripada mengupayakan kontekstualisasi atasnya. Bagi 

paham ini, tidak ada ijtihad untuk bagian-bagian ajaran yang sudah bersifat 

qat}‘i. Itulah sebabnya, jika ada penafsiran yang berbeda pada bagian-bagian 

tersebut, penafsiran tersebut dianggap sesat.  

Ketiga, adanya kepercayaan yang berlebihan terhadap teori konspirasi 

antara umat-umat di luar Islam. Semua dinamika hubungan antara muslim 

dan non-muslim selalu disinyalir merupakan bagian dari upaya 

mendiskreditkan Islam. Apabila bukti faktual tidak ditemukan maka 

keberagamaan eksklusif akan mengajukan al-Baqarah ayat 120 sebagai dalil 

pembenar atas sikapnya. Dengan demikian hubungan sosial antar manusia 

yang majemuk selalu diikuti sikap curiga. 

Keempat, keberagamaan eksklusif biasanya mengusung gagasan 

negara Islam. Ketimpangan yang terjadi di negara dapat diatasi dengan 

mengadopsi nilai-nilai Islam yang disepakati oleh mayoritas. Bagi mereka 

seluruh aspek kehidupan harus diatur berdasarkan prinsip agama.169  

2. Pandangan keberagamaan inklusif 

Pandangan keberagamaan inklusif menegaskan kehadiran tujuan yang 

sama, yaitu menuju Tuhan Yang Satu yang dilalui oleh jalan-jalan 

keselamatan berupa agama-agama dengan ajaran-ajaran substansialnya yang 

                                                           
169Fawaizul Umam, Kala Beragama Tak Lagi Merdeka; Majelis Ulama Indonesia dalam 

Praksis Kebebasan Beragama, (Jakarta: KENCANA, 2015), 234-238. 
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murni.170 Keberagamaan inklusif memiliki empat karakteristik pula. Pertama, 

tetap meyakini bahwa agama dan keyakinan yang dianut adalah yang terbaik, 

terbenar, dan terselamat. Keyakinan tersebut tidak mengurangi sikap empati 

terhadap agama dan keyakinan yang berbeda. Toleransi aktif dilakukan untuk 

menciptakan saling memahami antarpemeluk. Perbedaan merupakan rahmat 

yang diberikan, supaya setiap pemeluk agama dan keyakinan saling 

berlomba-lomba dalam menuju titik temu yang sama.171 Secara teologis titik 

pertemuan itu menurut Islam adalah Allah Yang Satu, hari pembalasan yang 

pasti akan datang, dan keharusan setiap orang untuk berbuat baik. Tiga syarat 

keselamatan tersebut berlaku bagi umat Islam, Yahudi, Nasrani, ataupun 

S{a>bi‘u>n.172  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dr. Max Muller, seorang 

Jerman yang mengungkap simbol-simbol Sansekerta, membuktkan bahwa 

umat manusia pada zaman-zaman awal menganut agama tauhid yang murni. 

Penyembahan berhala yang ada saat ini adalah akibat dari perbuatan para 

pemuka agama yang saling bersaing. Penelitian tersebut membuktikan 

kebenaran Alquran tentang keyakinan seluruh manusia tentang Tuhan Yang 

Satu.173  

Kedua, pendekatan yang digunakan dalam memahami ajaran agama 

adalah pendekatan kontekstual. Hal tersebut didasari pada kesadaran bahwa 

                                                           
170Yunasril Ali, Sufisme dan Pluralisme; Memahami Hakikat Agama dan Relasi Agama-

Agama, (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2012), 73. 
171Al-Qur’a>n, 3: 64. 
172Al-Qur’a>n, 3: 62, Al-Qur’a>n, 5: 69. 
173Muhammad Fari>d Wajdi>, Tafshi>l A<ya>t al-Qur’a>n al-Kari>m, terj. Muhammad ‘Abd al-

Ba>qi>, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), 4; Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, 

(Jakarta: PT. Dian Rakyat. 2008), 177. 
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ajaran agama harus mampu menjawab tantangan zaman yang terus 

berkembang dan berubah. Pendekatan ini meniscayakan diadakannya ijtihad 

baru dan berkesinambungan dalam memahami teks-teks Alquran dan Hadis 

untuk menjawab realita yang terjadi. 

Ketiga, sikap inklusif menggunakan pendekatan esoterik. Pendekatan 

ini lebih dapat menghasilkan hasil yang damai dalam melihat agama lain. 

Pendekatan esoterik adalah upaya untuk melihat agama secara mendasar 

dengan mengkaji hakikat yang dikandung oleh ajaran agama tersebut. 

Apabila pendekatan eksoterik lebih banyak menyoroti dimensi formalitas 

ajaran agama, maka pendekatan esoterik lebih banyak menyoroti makna dan 

inti suatu ajaran agama.174 

Keempat, keberagamaan inklusif cenderung tidak memepercayai 

adanya teori konspirasi. Para penghayatnya dituntut untuk selalu berpikir 

positif dan saling berbagi kebaikan terhadap sesama. Perbuatan tersebut 

bertujuan agar tercipta perdamaian antar sesama dan persaingan sehat menuju 

kebaikan.  

Kelima, keberagamaan inklusif cenderung mengidealkan pemisahan 

antara wilayah negara dan agama. Dalam konteks bernegara, agama berperan 

sebagai penyumbang nilai-nilai kebaikan melalui ajaran-ajarannya ke dalam 

praktek bernegara.175  

Dua tipologi pandangan keberagamaan tidak dimaksudkan untuk 

mengeneralisir pandangan keberagamaan seseorang. Meski ada, namun jumlahnya 

                                                           
174Ali, Sufisme dan, 99. 
175Umam, Kala Beragama, 239-243. 
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kecil, orang dengan pemikiran yang seluruhnya menunjukkan satu tipologi. Walau 

demikian setiap orang selalu menunjukkan kecenderungannya pada salah satu 

pandangan keberagamaan eksklusif atau inklusif.  

Dua tipologi tersebut dipengaruhi oleh penafsiran dan pemilihan makna 

kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya. Penafsiran dan pemilihan makna 

kata yang sempit, yaitu Islam sebagai agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW, berimplikasi pada pandangan keberagamaan eksklusif. Sedangkan, 

penafsiran dan pemilihan makna kata yang luas, yaitu islam sebagai perwujudan 

sikap berserah diri secara total kepada Allah Yang Satu, berimplikasi pada 

pandangan keberagamaan inklusif 

Wa Allah a‘lam  


